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Hotel Resort adalah sebuah wadah arsitektural dalam bentuk hunian penginapan yang
dibangun untuk memfasilitasi para wisatawan mancanaegara atau wisatawan lokal yang datang
berkunjung ke sebuah daerah atau objek wisata untuk menikmati fasilitas-fasilitas atau tempat-
tempat wisata yang ada Keberadaan wadah ini sudah cukup banyak tetapi masih sedikit yang
nmeny ediakan hunian Hotel Resort dengan kualitas dan pelayanan terbaik. Selain itu tingkat
kunjungan wisatawan asing maupun lokal terus mengalami p eningkatan dari tahun ke tahun yang
membuka peluang untuk dihadirkannya sebuah hunian Hotel Resort dengan fasilitas-fasilitas dan
pelayanan yang terbaik, dan sebagai jembatan dalam merancang objek arsitektural ini *“Cultural
Identity” dianggap cocok nenjadi tema perancangan dengan pertimbangan identitas kebudaya

yang saat ini nmulai tedupakan, sehingga dengan rancangan Hotel Resort ini diharapkan dapat
meng angkat nila-nilai budaya yang ada terlebih budaya Minahasa Selain itu Cultural Identity
memiliki karakteristik sendin yang dap at diterjemhk an dalamb ahasa dan rancang an Arsitektur.

Kata Kundi : Hotel Resort, Hunian, Gultural Indentity, Arsitektur

I. PENDAHULUAN

Perkembangan daerah Minahasa dari tahun ke tahun tidaklah cukup baik, dilihat
dari daerah Minahasa pada umumnya dan kota Tondano khususnya yang merupakan
pusat dari daerah Minahasa sendiri kemudian pedahan-lahan daerah yang ada di sekitar
Minahasa mulai memisahkan dii menjadi daerah otonom, dimulai dari kota Manado
yang diberikan otonom menjadi wilayah kota Manmado pada tahun 1919, kenudian karena
kemajuan yang semakin pesa, maka staus kecamatan Bitung berdasakan peraturan
pemerintah no 4 tahun 1975 tanggal 10 April 1975 telah ditetapkan menjadi kota
administraifBitung.

Meskipun dilihat dan potensi panwisata sertatopografi daerah Minahasasendiri
yang bisa menunjang untuk bertumbuh dan berkembangnya sektor pariwisata di daerah
Minahasa serta ikon danau Tondano yang ditawarkan daerah Minahasa yang bisa
dianggap sebagai ikon/simbol kemakmuran orang Minahasa yang belum di maksimalkan
keberadaanya, setta potensi alam pegunungan yang dimiliki daerah Minahasa yang dapat
menunjang zona pariwisata yang ada di daerahini, setta berbagai macam potensi-potensi
yang jikadimaksimal kan bisamenghidupkan aau memberkan wama barudi daerah atau
wilayah Tondano atau Kabupaen Minahasa.

II. METODE PERANCANGAN
Penddkatan perancangan dilakukan mdalui :

» Penddkatan Tematik. Tema yang diambil adalah “CULTURAL IDENTITY*
dimana tema ini dikaitkan langsung dengan bidang budaya terlebih budaya
Minahasa

» Penddkatan Tipologi Objek. Pengidentifikasian tipe/tipologi dan tahap
pengol ahan tipe.

Penddkatan Analisis Tapak dan Lingkungan. Perlu dilakukan analisis pemilihan lokasi
site dan analisis tapak beserta lingkungan sekitar.

! Mahasiswa PS S1 Arsitectur Unsrat
? Saf Dosen Pengaja Arsitektur Unsrat
3 %af Dosen Pengajar Arsitektur Unsrat
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PROSES PERANCANGAN DAN STRATEGIPERANCANGAN

Dengan mengacu pada proses desain generasi I oleh John Zeisel dalam bukunya
Inquiry by Design : Tools for Environment Behaviour Research, maka proses
perancangan yang dilakukan pada objek Hotel Resort di Tepi Danau Tondano, Minahasa
adalah sebagai berikut :
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Proses perancangan di atas dilakukan dengan menggunakan berbaga macam strategi
desain seperti :

» Wawancara Dalam hal ini menganalisa dan merangkum pendapat-pendapat hasil
komnsultasi dengan dosen pembimbing dan dosen penguji dan narasumber yang
berkaitan dengan judul serta tema yang diangkat.

» Studi Literatur. Untuk mendapatkan dan mempelajari penjeasan mengenai judul
dan tema desain

» Observasi. Mdakukan pengamatan langsung pada lokasi yang berhubungan
dengan objek perancangan sehinggakondisi l okasi dapa diketahui dengan jelas.

» Studi Komparasi. Mengadakan studi komparasi dengan objek atau fasilitas
sejenis atau ha-ha kontekstual yang bethubungan dengan objek desain yang
sumbermnya diambil md alui internet, buku-buku, majalah, dan objek yang sudah
terbangun.

» Eksperimen Desain. Mengui cobakan gagasan desain mdalu proses
transformasi sampai pada perwujudan ide-ide desain 2 dimersi maupun 3
dimensi.

» Studi image. Menilai objek-objek secara visual untuk merumuskan konsep-
konsep desain yang diperlukan

III. KAJIAN OBJEK PERANCANGAN
1. Pengettian Objek Perancangan

Secara Etimologi pengertian dari “Hotel Resort Di Tepi Danau Tondano,
Minahasa” adalah suatu fasilitas akomodasi penginapan yang terletak di pinggiran danau,
yang terletak di Tondano yang merupakan ibukota kabupaen Minahasa, yang bertujuan
memanfaatkan dan meningkatkan potensi wisata yang ada di daerah Minahasa.

a. Pemahaman Objek Perancangan

Pengertian secara eimologi telah menjelaskan dan memberikan pemahaman
secara garis besar mengemi objek rancangan Hotel Resort Di Tepi Danau Tondano,
Minahasa yang bertujuan untuk menjawab dan member kan kontribusi dari setiap potensi
pariwisata yang dimiliki daerah Minahasa serta menjawab pemasalahan yang terkait
dengan olbjek tersebut, secara Arsitektural. Straegi yang dilakukan dalam bidang



Arsitektural adalah dengan melakukan desain secara keseluruhan baik bangunan dan
lingkungan agar supaya mendptakan satu kesatuan bangunan yang bak daam setiap
aspek yang dipengaruhinya.
b. Peran, Jenis, dan Klasifikasi Secara Unum
Keeradaan Hotd Resot dalam sebuah kawasan aau daerah depat
memberikan dampak positif terutana untuk segi perekonomian daerah Hotel resort yang
ada dapat membentuk sebuah siklus peekonomian yang baru untuk sebuah daerah,
dengan datang dan berkunjung serta menginapnya para konsumen atau wisatawan
membuat roda perekonomian yang ada di daerah sekitar hotel resort tersebut mengal ami
pertumbuhan dan peningkatan. Menurut undang-undang Kepariwisaaan No. 9 Tahun
1990, wisata adalah kegiatan perjalanan atan seébagainya dari kegiaan tersebut yang
dilakukan secara sukarel aserta bersi fa sementarauntuk menikmati objek dan dayatarik.
Berbagai macam objek wisata yang ditawarken mempengaruhi vaiasa hotel
resort yang ada. Berdasarkan fasilitas dan letaknya hotd resort dapat diklasifikasikan
sebagai berikut (Endy Marlina2008) :
Beach Resort Hotel
Marina Resort Hotel
Mountain Resort Hotd
Health Resort and Spa
Rural Resort and Country Hotels
Condominium, Time share and Residential Devel oppment
All Suite-Hotels
Sight-Sedngresort hotel
Klasifikasi Hotel Resort Di Tepi Danan Tondano, Minahasa
Hotel Resort Di Tepi Danau Tondano Minahasa, diklasifikassikan sebagi Rural
Resott and Country Hotels karena letak serta aktivitas pariwisata yang ditawarkan
berbeda dan tidak semua daerah atau lokasi memilikinya Daya tarik resort ini adalah
lokasinya yang masih alami, diperkuat dengan fasilitas olah raga dan rekreasi yangjarang
ada di kota sepeiti berburu, bermain golf tenis, berkuda panjat tebing, memaneh atau
aktivitas khusus lannya. (sumber: Endy Marlina 2008).
d. Karakteristik Hotd Resort Di Tepi Danau Tondano, Minahasa
Adapun karakteristik hotel resort yang akan dibangun digolongkan dalam
klasifikasi hotel atau resott bintang 5, dengan kondisi dan persyaraan yang harus
dipenuhi adalah :
» Umum :Unsur dekorasi Indonesia tercermin pada Lobby, restoran, kamar
tidurdan functionroom
» Bedroom: -Mempunyai minimum 100 kamar standar dengan luasan
26 m¥kamar
- Mempunyai minimum 4 kamar suite dengan luas 52 n?/kamar
- Tinggi minimum 2,6 m tiap lantai bangunan
- Dilengkapi dengan pengaur suhukamar di dalam kamar
» Dining room : Mempunyai minimum 3 buah dining room, salah satunya
dengan spesialis masakan (Japanese/Chinese/European food).
» Bar:-Apabila beruparuang tertutup maka harus dilengkapi dengen
pengatur udara mekanik (AC) dengan suhu 24°c.
- Lebar ruang kerjabattender setidaknya 1 m.
» Ruang Fungsional : -Minimum terdepat satu buah pintu masuk yang
terpisah dari lobby dengan kapasitas minimum 2,5 kali juml ah kamar.
- Dilengkapi dengan toilet apabila tidak satu lantai dengan lobby.
- Terdapat Pre Function room.
» Lobby : -Mempunya lusan minimum 100 n?
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- terdapat dua toilet umum untuk pria dan 3 toilet umum untuk wantita
dengan perlengkapannya.
» Dmug store: - Minimum terdapat drug store bank, money changer, biro
perjalanan, airline agent, souvenirshop, perkantoran, butik dan salon.
- Tersedia poliklinik
- Tesedia paramedis
» Saranan rekreasi dan olahraga: - Minimum 1 buah dengan pilihan : tennis,
bowling, golf, fitness, sauna, billiard, jogging, diskotik atau taman bermain
anak.
-  Tedapat kolan renang dewasa yang terpisah dengan kolan renang
anak.
- Sarana rekreasi untuk hotel di panta dapat dipilih dari altematif
berperahu, menyelam, selancar atau ski air.
- Sarana rekreasi untuk hotel digunung dapat dipilih dari altematif
hiking, berkuda atau berburu.
» Utlitss Penunjang : - Terdapat transportasi vertikal mekanis
- Ketersediaan ar bersih minimum 500 liter/orang/hari
- Dilengkapi denganinstalasi air panas/dingin
- Dilengkapi telepon lokal dan interlokal
-  Teasedia PABX
- Dilengkapi dengan sentral video/TV, radio, paging, carcall
e. Keadalaman Pemaknaan Objek Perancangan
* Tinjauan Umum Hotel Resort Di Tepi Danan Tondano, Minahasa
Sebaga Negara berkembang Indonesia sedang berupaya mel akukan peningkatan
pembangunan di segala bidang termasuk peningkatan dan pembangunan pelayanan di
bidang panwisata. Melihat sektor pariwisata Indonesia yang menyumbang pendapatan
negara yang besar dari tahun ke tehun. Oleh karena hal tersebut, pemaksimalan sumber
daya adam yang ada di Indonesia tedebih khusus yang ada di daerah-daerah sangat
diperlukan. Tidak hanya untuk pemasukan pendapatan negara ataupun pendapatan asli
daerah terlebih untuk kesejahtraan rakyat.
Hotel aau Resort dalam pengertiannya (berdasakan SK Mentri perhubungan No
PM 16) adalah suau bentuk akomodasi yang dikdolasecara komersia, disediakan bagi
setiap orang untuk memperoleh pdayanan pengimapan berikut makanan dan minuman.
Berdasarkan pengertian ini, hotd memerlukan pengelolaan secara menerus untuk
mdayani konsumennya serta jasa lainnya bagi kepentingan umum yang dikelola secara
komersial. Berikut adalah M AST ERPLAN danau Tondano yang direncankan pemerintah
Kadupaen Mimhaa kedepannya, serta MASTERPLAN peruntukan lzhan yang diambil
untuk pembangunan Hotel Resort Di Tepi Danan Tondano, Minahasa.




2.  PROSPEK DAN FISIBILITAS PROYEK

a. Prospek Proyek

Prospek ke depan dari Hotel Resort di tepi danau Tondano sangatleh terbuka
luas. Ditinjau dari beberapa aspek seperti, banyaknya faktor pendukung yang dapat
menunjang sebuah resort dapa berdiri, faktor yang pertama adalah danau Tondano itu
sendiri dimana banyak kegiatan yang dapat dilaknakn sepetti : jet ski, kayak, layar,
dayung parasailing memancing dan banyak lagi olahraga yangbethubunngan dengan ar
dapat di lakukan di danau Tondano.

Faktor kedua adalah daerah pegunungan di sekitar danau tondano bisa di
manfaakan sebagai arena adventure dengan kegiatan-kegiaan seperti bersepeda gunung,
hill waking atau pendakian bukit yang landai, motor cross dengan track perbukitan di
sekitar danau tondano, besepeda mengelilingi danau atau beberaga olahraga extream.
Kegiatan yang dapat di lakukan dengan memanfaatkan topograf yang ada di danau
tondano dan sekitarnya

b. Fisibilitas Proyek

Ditinjau dari aspek fisibilitas, sebuah Hotel Resort tepi danau di Tondano
memiliki tingkat fsibilitas yang besar, diliha dari potensi wilayah yang ada, danau
Tondano yang ada yang menjadi sumber daya alam yang memiliki nila jua yang sangat
tinggi dalam artian potemsi dari danau tondano baik untuk digunakan untuk arena
olahraga ar. Potensi sumber daya alam sepeti ikan yang dihasilkan baik yang
dibudidayakan ataupun hasil alam dari danau tondano sendiri yang bisa di jadikan wisaa
kulinet

Potensi Pulau Likri di danau tondano yang bisa menjadi salah satu pusat wisaa
air, potensi danau ini bisa dimanfaakan secara maksimal untuk menunjang setiap
kegiatan yang dilakukan di lua ruangan untuk hotel resort tepi danau ini. Budaya dari
masyarakat Minahasa/Tondano yang ramah, terbuka dengan orang pendaang, men;jadi
satu aspek positif untuk pembanguan Hotel Resort tepi danai ini. Pembangunan dari
Hotel Resort tepi danau ini juga bertyjuan memberikan wameh baru ditanah Minahasa

khususnya daerah Tondano yang pada beberapatahun ini tidak mengalami perkembangan
atan kemajuan yang berarti yang sering orang katakan sebagai kota mati.

3. Lokasidan Tapak

Berdasarkan strategi pengembangan struktur tata ruang kota, Wilayah Kabupaten
Minahasa berdasatkan Masterplan Parnwisata dibagi menjadi beberapa Pusat Kegiatan
Wisata (P KW ) dimanatiap-tiap PKW memilki pusa dan fungsi masing-masing.

Lokasi perancangan yang diambil merupakan lokasi peruntukan untuk kawasan
straegis untuk fasilitas kegiatan Pariwisaa dan fingsi pelayanan yang mengacu pada
Mastemplan Panwisata Kabupaten Minahasa. Lokasi tapak bisa ditempatkan di seluruh
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Dai Tabel Pemilihan Lokasi diatas tdah di temukan bahwa lokasi site
yang memiliki bobot tertinggi berada pada Site Alternaif 2 Yakni di Desa
Tandengan Kecamatan Fris, yang kemudian menjadi Site Terpilih dalam
perencanaan Hotel Resort di Tepi Danau Tondano, Minahasa.

4. Studi Komp arasi Proyek

Studi Komparasi bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang objektif tethadap
arah perencanaan proyek dengan cara melihat dan membandingkan tempat-tempa atau
bangunan/objek yang sejenis dengan proyek yang akan direncanakan, schingga dapat
memperoleh gambaran yang nyata dadam mendukung proses perencanaan dan
perancangan objek Studi kasus diperlukan sebaga daa literaur pada bab berikutnya.
Dalam melakukan studi ini, bangunan-bangunannya dibedakan berdasarkan pada tiga
ketentuan meliputi tipologi fungsi, tipologi histori kultural dan tipologi geometri.

KUNGEITINGATT MUIUREXN RESORT. HIGHLAND RESORT,
RESORT, BITUMNG TATEILI TOMOHOMN

Iv. Tema Peran can gan
a. Asosiasi Logis Temadan Kasus Peran can gan

Keudayaan suatu daerah tidak hanya dianggap sebagai suau cara hidup ataupun
ada-istiada dai suatu masyarakat, tapi juga dapat dianggap sebagai suatu warsan yang
diturunkan dari generasi ke generasi. Watsan ini kemudian terasa pdanpelan tekikis
dengan gencarnya budaya daerah luar bahkan budaya luar negri yang datang ke dalam
lingkungan kehi dupan kita atau kebudayaan lokal setiap daerah.

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki oleh sekel ompok
orang aau masyarakat, yang dimana kebudayaan itu diwariskan dari generasi ke generasi
(sumber: Human Communicaion Konteks-konteks Komunikasi). Unsur-unsur dari
sebuah kebudayaan dapat diambil dan dimasukan atau di implementasikan ke dalam
sebuah proses perancangan suau objek, dalam hal ini unsur-unsur kebudayaan Minahasa
dapat di implementasikan baik dalam bentuk desan bangunannya bentuk fasade yang
ditampilkan dan ornamen-orname dari Hotel Resort Di Tepi danau Tondano, Minahasa.

b. Pendekatan Arsitektur Post-moderen terhadap Tema

Untuk menggabungkan prinsip-prinsip tradisional tersebut kedalam rancangan arsitektur
masa kini diperlukan pendekatan yang mampu memadukan keduanya dengan baik.
Dengan kaa lain menekankan pada penggunaan unsur-unsur budaya lokal dalam aspek
perancangan. Rancangan arsitekturtersebut diharapkan mampumenggunakanmemori atau
kenangan, sejarah setempat serta mampu menjadi media penggunaan prinsip-prinsip
simbolik da am usaha untuk menampilkan ekspresi kebudayaan setempat pada bangunan.
Gagasan-gagasan seperti yang disebutkan sebelumnya tidak lain mempakan salah sau
karakter dan prinsip dalam aliran arsitektur Post-Modem. Charles Jends, yang
merupakan seorang toko pencetus lahirnya Post-moderen menyebutkan 3 alasan yang
mendasari lahimyaperiode Post-modemisme, yaitu:



1. Kehidupa kita saat ini sudah beralih dari era dunia yang serba terbatas menuyu
era dunia yang tanpa batas. Perkembangan mi disebabkan oleh cepatnya
informasi serta komunikasi dan tingginya daya tiru manusia (instant electism)
akan suatu hal.

2. Cangghnya teknolog memungkinkan dihasilkannya produk —produk yag
bersifat pribadi, lebih dari sekedar produksi massal dan tiruan massal (mass
production and mass repition) yang merupakan cin khas era modemism

3. Adanya kecenderungan untuk kembali kepada nilai-nilai tradisional aau daerah,
yang dimana dalam era moderen nilai-nilal tradisional sudah banyak ditinggalkan
bahkan mulai dilupakan.

Ciri-ciri P ost-Modern menurut Ir. Wahyu Prastowo, “ Aliran Post-Modern”, Diktat
Perkembangan Arsitektur 3, (hadaman 7).

e Pluralistik = -Banyak ragam pandangan
-memiliki variasi atau keragaman bentuk.
e Komunikatif = Digunaka sebaga ala komunikasi

- Arsitek dan masyarakat
- waktu (dulu, sekarang dan yang akan
datang).
e Tempatdansejarah =  Arsitektur yang berakar padatempat dan
sg arah.
¢ Implementasi Tema Dalam Desain
Implementasi tema Cultural Identity pada Arsitektur merupakan upaya suatu
kebudayaan agar dapat dilestarikan. Amos Rapoport, menyaakan, walaupun suatu
kebudayaan tidak berubeh, yang diharapkan adadah sebuah perkembangan, dengan
tetap mempeatahankan karakter dan kebudayaan tersebut dan Menurut Andreas
Bppink, kebudayaan mengandung keseluruhan pengatian nilai sosial, norma sosial,
ilmu pengetehuan seta kesduruhan struktur-struktur sosial, religius, dan lain-lain,
tambahan lagi segala pemyataan intelektual, dan artistik yang menjadi cin khas
suatu masyarakat
d Prinsip-prinsip Srategi Implementasi Tema

Prinsip-prinsip penerapan tema budaya Minahasa dalam Kontemporerisasi ada ah
sebagai berikut :

Mengambil bentukan-bentukan dari kebudayaan Minahasa atau budaya 1okal. Dalam
penearapannya, dapat terlihat bahwa bangunan terli hat mitip dengan suatu objek yang
sudah ada.

Berdkspresi melaui permainan bentuk-bentuk yang menjadi media komunikasi.
Bentuk dan wama yang ditampilkan sesuai dengan keadaan lingkungan budaya asal.
Menggunakan metode kontras dan atraktif untuk menampilkan pada konsep
perancangan.

Menginterpertasi atau penafSiran pesan analogi bangunan kepada publik yang
dengan disampaikan secara optimal

e. Contoh Sudi Kasus
Salah satu contoh bangunan studi pendukung adalah Kantor Bupati

Kabwaten Minahasa (&Budaya Minahasa).Dalam studi kasus ini, penulis
mengambil sud kasus Kantor Bupati Kabupaten Minahasa di Kota Tondano.
Dimana dalam rancangan bangunannya mencerminkan atau mengan gkat budaya
Minahasa dalam bangunan kantor bup ati ini.

1. Dua tangga yang ada di bagian depan sebelah kiri dan kanan mencerminkan
rancangan budayarumah minahasa yang memiliki duatangga di serambi depan.
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V.

2. duakolom yang terdapat di bagian depan melambangkan kolom yang ada pada

rumah ada Minahasa, dimana kolom tersebut besar dan dalam rumah ada
Minahasa kolom tersebut dapat dipeluk oleh dua orang dewasa.

2
KONSEPXKONSEP DANHASIL PERANCANGAN
a. Analisa Besaran Site

Total luas site (TLS):102.8 10, m?
Site berada di desa Tandengan, Kec. Eris
kabupaten Minahasa.
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b. Konsep Aplikasi Tematik

Aplikasi temaik pada objek rancangan Hotel Resoit di Tepi Danau Tondano
menggunakan konsep identitas kebudayaan, karakter, ciri-ciri, serta prinsip budaya dan
bentuk — bentuk ruang dan bangunan Hotel Resort sesua dengan hasil studi.

Bentuk dasar bangunan ada yang persegi panjang ada yang yang beibentuk kotak.
Dadam pandangan tiga dimensi bangun dasamya adalah persegi dan kubus.
Hanyasedikit mengalami pengurangan atau penambahan..
Orientasi bangunan disesuakan dengan bentuk tapak yang memanjang dari timur
ke barat. Orientasi bangunan menggunakan pola cluster dengan
mempertimbangkan penddkatan fisik untuk menghubungkan sau bangunan
dengan bangunan yang lainnya. Karna polanya tidak berasal dari bentuk
geometri yang kaku, bentuk organisasi ini bersifat fleksibel dan dapat menerima
pettumbuhan dan perubahan tanpa mempengaruhi karakternya.
Selain menyesuaikan dengan bentuk dan letak tapek, sirkulasi diaur untuk
memudahkan pengunjung aau pengelola untuk mengakses serta merawat bagian-
bagian dari hotel resort ini.
Untuk fasade, bentuk selubung, dan omament-ornamen pada objek rancangan
adalah implementasi dari budaya Minahasapada umumnya.
Maerid untuk eksterior sebagian besar menggunakan kaca yang anti silau
Dinding dalam untuk interior disesuaikan dengan kebutuhan ruangan.
Stuktur bangunan disesuaikan dengan kondisi tapak dan lingkungan yang berada
di perbukitan dengan keadaan lahan yang berkontur.
dengan dasar-dasar prinsi p kontemporer.
c. Tata HijauTapak

Taa hijau tapak pada objek rancangan Hotel Resort di Tepi danau
Tondano, Minshasa adalah berupa ruang hijau “aktif’ seperti pohon-pohon di
sepanjang jalur kendaraan yang berfungsi sebaga penunjuk arah, rerumputan
atal tanaman hias sebagai pembates area parkir, dan taman hijair di tengah tapak
dan bangunan untuk mempertegas hubungan antara entrance, parkir serta kantor
pengelola dan resepsionis pada objek rancangan Untuk ruang hijau “pasif’
berupa pohonpohon peneduh yang ada di taman dan tempat duduk-duduk di
sepanjang area pejalan kaki, serta terdapat gasebo untuk beristirahat di area
sikulasi untuk penghuni maupun pengunjung dalam Hotel resort ini. Juga terdapat
beberapa kolam air di sepanjang jalur sirkulasi dadam kawasan hotel resort ini,
sirkulasi juga bisa dimanfaatkan untuk sarana jogging track, aaupun untuk

besepeda mengelilingi kawasan hotel resott ini.




HASIL PERANCANGAN

VL.  PENUTUP

Hotel Resort di Tepi Danau Tondano, Minahasa merupakan sebuah terobosan
baru untuk mengahadirkan sebuah hunian penginapan dengan fasilitas dan pelayanan
yang terbaik untuk menunjang sektor pariwisata yang ada terlebih khusus di Kabupaten
Minahasa, melihat banyaknya objek-objek wisata atau budaya yang bisa diangkat untuk
menjaga kelestarian budaya tersebut. Dengan kunjungan wisatawan yang terus
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun bak wisadawan mancanengar maupun
wisatawan loka membuat sebuah hunian Hotel Resort ini sangat mungkin dan memiliki
prospek yang baik untuk dihadirkan, terlebih untuk menunjang dan memperkenalkan

Kaupaen Minahasa padaumumnya dan Danau Tondano khususnya.
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